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Masalah pokok dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai pada Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung belum efektif. Hal ini diduga antara oleh gaya kepemimpinan demokratis yang belum dilaksanakan oleh Camat Kiaracondong Kota Bandung secara efektif.
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analisis, dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Arikunto (1998:388) bahwa teknik statistik deskriptif yang berfungsi untuk mengelompokkan data, menggarap, menyimpulkan, memaparkan serta menyajikan hasil olahan”. Hal ini bertujuan untuk melakukan pola hubungan atau sebab akibat antara nilai suatu variabel (variable dependen) jika nilai variabel yang lain berhubungan dengannya (variable independen).
Secara Simultan bahwa gaya kepemimpinan demokratis cukup besar pengaruhnya dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung. Hal ini membuktikan bahwa gaya kepemimpinan demokratis camat Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung telah memberikan konstribusi dan menentukan terhadap peningkatkan kinerja pegawai Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh juga adanya pengaruh variabel lain diluar gaya kepemimpinan demokratis yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai,antara lain displin kerja dan motivasi kerja. 
             Secara parsial besarnya pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja pegawai Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung cukup positif dan signifikan, artinya masing-masing karakteristik dari gaya kepemimpinan demokratis memberikan konstribusi yang cukup besar terhadap peningkatan kinerja pegawai. Adapun pengaruh karakteristik gaya kepemimpinan demokratis yang paling besar adalah karakteristik hasil keputusan bersama, artinya karakteristik ini sangat dominan mempengaruhi kinerja pegawai. Sedangkan karakteristik obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran yang paling kecil pengaruhnya terhadap kinerja pegawai Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung. Artinya karakteristik ini tidak dominan dalam mempengaruhi kinerja pegawainya.
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1.1. Latar Belakang Penelitian
Pelaksanaan kebijakan otonomi daerah, bahwa aparat pemerintah di semua instansi pemerintahan mempunyai tanggung jawab dan wewenang yang lebih berat, dimana segala kebijakan yang sebelumnya tersentralisasi pada Pemerintah Pusat beralih kepada perluasan wewenang tingkat daerah. Hal ini berarti pemerintah daerah memiliki kewenangan yang lebih luas. Daerah tidak bergantung kepada pemerintah pusat begitu saja namun harus terus berusaha memajukan daerahnya sendiri dengan berupaya mengikut sertakan partisipasi masyarakat didalam merencanakan dan menjalankan berbagai kebijakan-kebijakan. Peran aktif masyarakat sangat penting dalam pengembangan dan kemajuan organisasi terutama daerah setempat.
Sejalan dengan diberlakukannya undang-undang otonomi daerah, baik pada saat diberlakukannya Undang-Undang No. 22 tahun 1999, maupun UU No. 32 tahun 2004 dan yang berlaku sekarang Undang-Undang No. 23 Tahun 2014, maka dapat dimengerti jika esensi undang-undang otonomi tersebut mengharuskan adanya pelimpahan sebagian kewenangan dari pemerintah kabupaten dan kota pada kecamatan.
Menguatnya perhatian publik terhadap kinerja aparatur ini dipicu oleh semakin meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap penyelenggaraan administrasi publik yang dinilainya masih lamban, berbelit-belit, boros dan kurang ramah. Implikasi dari persoalan tersebut, pada akhirnya mendorong adanya tuntutan yang semakin tinggi atas pertanggung jawaban institusi publik dalam melaksanakan pelayanan publik yang diberikan pada masyarakat.
Pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya oleh pimpinan organisasi sangat tergantung pada faktor-faktor utama yang berperan di dalam suatu organisasi, antara lain faktor manusia yang berperan sebagai pelaksana proses kerja memiliki tingkatan atau sebagai atasan dan ada pula yang berkedudukan sebagai bawahan. Keduanya dapat menjamin kerjasama antara organisasi tersebut, artinya dapat tercipta suasana yang saling interdependensi atau dengan kata lain melaksanakan aktivitas sehari-hari senantiasa mengacu pada gaya kepemimpinan yang diharapkan, sehingga tercipta bottom- up dan top- down. 
Oleh karena itu seorang pemimpin mampu mendorong dan mempengaruhi bawahannya untuk saling bekerjasama, sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. Barnard (1999 : 202) yang mengartikan bahwa kepemimpinan adalah "Leadership is the ability of asuperior to influence the behavior of subordinates and persuade them to follow a particular course of action". Artinya adalah bahwa kepemimpinan sebagai suatu kemampuan yang lebih dari seorang untuk mempengaruhi perilaku daripada bawahannya serta pihak-pihak lain guna mencapai tujuan tertentu dari suatu kegiatan. Dalam alam konteks kepemimpinan yang demokratis, maka Rivai (2003:119) memberikan rumusan tentang gaya kepemimpinan demokratis adalah sebagai berikut : “Gaya kepemimpinan demokratis adalah konsep kepemimpinan berdasarkan sikap atau tingkah laku pemimpin yang bersikap demokratis, dalam arti kata bukan dipilihnya pimpinan secara demokratis, namun dalam mengimplementasikan konsep kepemimpinannya yang demokratis”.
Strategisnya posisi kecamatan secara empiris bukanlah satu​-satunya parameter untuk rnengukur keberhasilan tingkat pelayanan publik di tingkat kecamatan, manakala aparatur yang melaksanakan pelayanan tersebut tidak menampilkan kinerja yang baik. Untuk itu, ditengah maraknya keinginan masyarakat terhadap perbaikan pelayanan publik, peningkatan kinerja aparatur semakin menjadi penting. Oleh karena itu kinerja merupakan kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas kerjanya di dalam suatu organisasi secara optimal. Lebih lanjut Manning dan Curtis (2008:47) menyatakan bahwa kinerja adalah: "Performance is the result of natural ability, acquired skill, and the desire to achive". Artinya adalah bahwa Kinerja merupakan hasil dari kemampuan dasar, keterampilan yang diperoleh dan untuk mencapai keinginan).
Sesungguhnya ada berbagai cara yang bisa dilakukan untuk mendorong percepatan peningkatan kinerja aparatur ini, antara lain melalui penataan manajemen kepemimpinan institusi yang memberikan peluang terhadap pengembangan potensi para pegawai. Artinya, sejauhmana tingkat kepemimpinan yang diperankan oleh pimpinan puncak suatu instansi pemerintah dalam mendorong terciptanya iklim yang kondusif bagi pengembangan kompetensi dan profesionelisme aparatur (pegawai). Dengan demikian, tingkat kinerja aparatur yang diharapkan dapat terwujud. 
Kecamatan Kiaracondong dijadikan sebagai obyek penelitian didasarkan kepada 1) Kecamatan merupakan lembaga publik yang mempunyai peran dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. dimana dalam memberikan pelayanan diperlukan profesioalisme pegawai. Profesionalisme pegawai  merupakan salah satu kajian dari ilmu administrasi publik. 2). Adanya suatu permasalahan yang perlu di kaji dan diteliti berkaitan dengan kinerja pegawainya masih menunjukan hasil kerja yang kurang efektif, sehingga mengganggu terhadap pencapaaian tujuan organisasi. 3) Masalah tersebut dapat dikaji sesuai dengan disiplin ilmu administrasi publik dan kebijakan publik yang peneliti pelajari saat ini. 
Ketertarikan peneliti terhadap lokus penelitian ini antara lain adalah bahwa berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan pada Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung, peneliti mendeteksi bahwa kinerja para pegawainya  masih belum berjalan secara efektif. 
I. Pendahuluan
1.2. Identifikasi dan Rumusan Masalah
Pada sub bab ini peneliti akan menyajikan faktor-faktor yang disinyalir dapat menyebabkan masalah. Masalah-masalah tersebut akan terbagi kedalam identifikasi serta rumusan masalah penelitian. Terdapat fenomena-fenomena masalah didalam variabel-variabel tersebut yaitu  “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kinerja Pegawai di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung”.
1.2.1. Identifikasi Masalah
Berpijak dari latar belakang penelitian sebagaimana telah diuraikan diatas, maka yang menjadi pernyataan masalah (problem statement) dalam penelitian ini adalah "kinerja pegawai di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung belum efektif, hal ini diduga disebabkan oleh Gaya kepemimpinan demokratis Camat Kiaracondong Kota Bandung yang belum dilaksanakan secara optimal".
1.2.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka  peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :
1.	Pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung.
2.	Pengaruh gaya kepemimpinan demokratis diukur dari dimensi hasil keputusan bersama, langkah-langkah aktivitas hasil diskusi, kebebasan anggota organisasi dan obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung.
1.3. Tujuan Penelitian
1.	Menganalisis besarnya pengaruh gaya kepemimpinan demokratis dan kinerja pegawai di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung.
2.	Mengembangkan gaya kepemimpinan demokratis dan kinerja pegawai di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung.
3.	Menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dalam memecahkan masalah kinerja pegawai di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung.
1.4. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi guna melakukan penelitian lebih lanjut dari perspektif yang berbeda dan sekaligus sebagai penambah khasanah penelitian yang dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya ilmu administrasi publik  dan umumnya berkaitan dengan gaya kepemimpinan demokratis dan kinerja pegawai
2.	Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam memberikan alternatif pemecahan masalah yang dihadapi oleh Camat Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung dalam mengembangkan konsep gaya kepemimpinan yang demokratis dikaitkan dengan peningkatan kinerja pegawai di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung.
II. Kerangka Berpikir
Kepemimpinan sesungguhnya merupakan salah satu inti dari manajemen, oleh karena itu secara empirik kepemimpinan memiliki posisi yang sangat strategis dalam menjalankan aktivitas suatu organisasi. Dalam konteks tersebut, pemahaman mengenai aspek kepemimpinan tampaknya menjadi keharusan agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan sesuai dengan tujuan organisasi. 
Melengkapi konsepsi tersebut, Rivai (2003:112) mendeskripsikan karakteristik gaya kepemimpinan demokratis sebagai berikut :
a.	Keputusan yang diambil merupakan hasil keputusan bersama (kelompok),
b.	Penentuan langkah-langkah aktivitas atau kegiatan organisasi diperoleh dari hasil diskusi dengan anggota organisasi,
c.	Para anggota organisasi memiliki kebebasan dalam menyampaikan aspirasinya, baik yang berkaitan dengan penyampaian saran, kritik, dan sebagainya ,
d.	Pemimpin bersifat obyektif dalam menilai atau memberikan pujian serta kritik dari bawahan.
Berdasarkan pemikiran Rivai di atas, dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan yang demokratis secara konseptual sangat dipengaruhi oleh berbagai dimensi yang secara akademik Rivai menyebutnya sebagai karakteristik gaya kepemimpinan demokratis. Oleh karena itu, konsep yang diajukan oleh Rivai tersebut peneliti pilih yang kemudian dielaborasi secara komprehensip dengan maksud untuk menganalisis variabel yang mempengaruhi gaya kepemimpinan demokratis. Sesuai dengan sketsa pembahasan di atas yang menempatkan kinerja pegawai kecamatan sebagai variabel yang dipengaruhi, maka secara konseptual perlu dijelaskan mengenai konsep kinerja pegawai berdasarkan teori-teori yang relevan dengan variabel tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut, Rasul dkk (2000:9) yang menterjemahkan kinerja pegawai sebagai berikut:
Kinerja pegawai adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/ kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan perencanaan strategis (strategic planning) suatu organisasi.
Menilai baik buruknya kinerja pegawai sudah barang tentu diperlukan sejumlah parameter ukur mengukur keberhasilan kinerja tersebut. Sejalan dengan ungkapan tersebut, Mitchell dalam Sedarmayanti (2001:51) mengemukakan 5 aspek yang menjadi tolok ukur keberhasilan kinerja pegawai sebagai berikut :
















1.	Gaya kepemimpinan demokratis besar pengaruhnya terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung.
2.	Gaya kepemimpinan demokratis diukur dari dimensi hasil keputusan bersama, langkah-langkah aktivitas hasil diskusi, kebebasan anggota organisasi, dan obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran besar pengaruhnya terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung.
III. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analisis, dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Arikunto (1998:388) bahwa teknik statistik deskriptif yang berfungsi untuk mengelompokkan data, menggarap, menyimpulkan, memaparkan serta menyajikan hasil olahan”. Hal ini bertujuan untuk melakukan pola hubungan atau sebab akibat antara nilai suatu variabel (variable dependen) jika nilai variabel yang lain berhubungan dengannya (variable independen). Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, yang dimaksudkan untuk melakukan pengujian hipotesis serta untuk melakukan interpretasi secara mendalam. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel X (Gaya kepemimpinan demokratis) dan terhadap variabel Y (Kinerja Pegawai) sebagai variabel tergantung.
3.1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah Kantor Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung. Sedangkan anggota populasi yang dijadikan responden berjumlah 18 orang, artinya semua anggota populasi dijadikan responden sehingga penentuan responden dilakukan secara sensus.
3.1.1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik sebagai berikut :
1.	Studi kepustakaan, yaitu dengan mempelajari buku-buku literatur, peraturan perundang-undangan dan dokumen-dokumen lainnya yang ada hubungannya dengan penelitian ini.
2.	Studi lapangan, yaitu secara langsung ke lapangan guna mendapatkan data​data primer melalui :
a.	Observasi dengan melakukan pengamatan, secara langsung terhadap gejala dan perilaku obyek penelitian.
b.	Wawancara, dilakukan dengan Camat Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung yang dianggap mampu memberikan keterangan tambahan yang diperlukan dalam penelitian. 
c.	Penyebaran dan penentuan angket, yaitu dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan kepada 46 responden (para pegawai) yang bersifat tertutup, dimana setiap pertanyaan sudah disediakan alternatif jawaban, sehingga responden tinggal memilih salah satu alternatif jawaban yang dianggap sesuai dengan kenyataan empiris.
Fokus utama penelitian ini adalah pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu yang menjadi sumber utama dalam memperoleh data untuk pengukuran atas variabel penelitian yang telah ditetapkan dalam angket yang pelaksanaannya dilakukan secara langsung terhadap responden sebagai objek penelitian. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data disesuaikan dengan definisi operasional untuk masing-masing variabel yang diukur. Penjaringan jawaban dengan angket untuk pengukurannya mempergunakan tingkat skala ordinal. Jawaban untuk setiap item dibuat skalanya menurut rangkaian kesatuan (kontinum) yang terdiri dari lima poin dengan memberikan skor tertentu.
Menguji sahih tidaknya suatu alat ukur dibutuhkan suatu kriterium sebagai alat pembanding. Di dalam penelitian ini jenis kriterium yang dipakai sebagai alat pembanding adalah internal criterium (kriterium dalam), proses pengambilannya diambil dari hasil keseluruhan. Pengujian validasi dengan menggunakan teknik analisis Pearson Product Moment, dengan mencari koefisien antara skor tiap-tiap item pertanyaan dengan skor total. Pengujian reliabilitas instrumen dengan internal consistency dengan teknik belah dua (split half) yang dianalisis dengan rumus Spearmen Brown.
3.1.2. Teknis Analisis Data
Analisis dalam pengolahan data melaui Analisis Jalur (Path Analysis) yaitu dengan melihat besarnya pengaruh dari variabel gaya kepemimpinan demokratis terhadap variabel kinerja pegawai di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung.
IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1. Struktur Variabel X ke Y




Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate
1	.824a	.679	.441	1.77940
a. Predictors: (Constant), x

Tabel di atas menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.679 berarti bahwa 67.9% variabilitas kinerja pegawai dapat diterangkan oleh variabel bebas dalam hal ini gaya kepemimpinan demokrasi, yang juga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh gaya kepemimpinan demokrasi terhadap kinerja pegawai sebesar koefisien determinasi (R2 = 67.9%) atau 67.9%  ini juga dapat diartikan bahwa pengaruh variabel-variabel di luar model yaitu sebesar y= 1 – R2 = 0.321 (error). Besarnya koefisien jalur untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut :
  Tabel 4






a. Dependent Variable: y

Tabel tersebut menjelaskan nilai standaridized cofficients atau koefisien jalur dari variabel gaya kepemimpinan demokrasi terhadap variabel kinerja, yaitu koefisien jalur dari X ke Y = 0.824. Hasil pengolahan data dapat dibuat dalam bentuk diagram jalur dan persamaan struktural dengan menyertakan koefisien estimasi hasil pengolahan data, maka persamaan strukturalnya adalah : 
Y 	= 	 X+ 
Y 	= 	0.824X+ 
dimana :
X	=    Gaya kepemimpinan demokrasi
Y    = 	Kinerja pegawai
     =     Epsilon 
Mengacu pada tabel koefisien korelasi multiple untuk struktur yang diuji menunjukkan nilai koefisien determinasi multipel dan seluruh variabel eksogenus yang diuji adalah sebesar R2= 67.9%. Nilai determinasi multipel ini merupakan kuadrat dari nilai koefisien korelasi multipel R = 0.824. Nilai R2 ini menunjukkan bahwa derajat pengaruh gaya kepemimpinan demokrasi sangat erat jika dibandingkan dengan variabel lain yang tidak diteliti.







Besarnya Pengaruh Variabel X ke Y
Besarnya nilai hubungan dan pengaruh dari variabel gaya kepemimpinan demokrasi terhadap kinerja pegawai dapat dijelaskan sebagai berikut :
a.	Pengaruh Gaya kepemimpinan demokrasi (X) terhadap Kinerja pegawai (Y)
Berdasarkan hasil analisis uji kontribusi pengaruh, menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan demokrasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 0.679 atau 67.9%. Gaya kepemimpinan demokrasi yang terdiri dari karakteristik hasil keputusan bersama (X1), langkah-langkah aktivitas hasil diskusi (X2), kebebasan anggota organisasi (X3) dan obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran (X4) berpengaruh cukup kuat terhadap kinerja pegawai yang terdiri dari aspek kualitas kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kemampuan dan komunikasi.
b.	Pengaruh Variabel lain () terhadap Kinerja pegawai (Y)
Gaya kepemimpinan demokrasi yang terdiri dari karakteristik hasil keputusan bersama (X1), langkah-langkah aktivitas hasil diskusi (X2), kebebasan anggota organisasi (X3) dan obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran (X4) berpengaruh sangat kuat sebesar 67.9% terhadap kinerja pegawai yang terdiri dari aspek kualitas kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kemampuan dan komunikasi. Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 32.1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
4.2. Sub Struktur X1, X2, X3 dan X4 ke Y





Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate
1	.824a	.679	.580	1.54174
a. Predictors: (Constant), x4, x3, x2, x1

Tabel di atas menjelaskan bahwa koefisien determinasi (R2) sebesar 0.679, hal ini berarti bahwa 67.9% variabilitas variabel kinerja pegawai dapat diterangkan oleh variabel bebas dalam hal ini karakteristik hasil keputusan bersama (X1), langkah-langkah aktivitas hasil diskusi (X2), kebebasan anggota organisasi (X3) dan obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran (X4), yang juga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh bersama-sama antara karakteristik hasil keputusan bersama (X1), langkah-langkah aktivitas hasil diskusi (X2), kebebasan anggota organisasi (X3) dan obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran (X4) terhadap kinerja pegawai sebesar koefisien determinasi (R2 = 67.9%) atau ini juga dapat diartikan bahwa pengaruh variabel-variabel di luar model yaitu sebesar 1 – R2 = 0.321 (error). Besarnya nilai koefisien jalur dari masing-masing variabel terikat adalah sebagai berikut :

Tabel 









a. Dependent Variable: y

Tabel di atas menjelaskan nilai standaridized cofficients atau koefisien jalur dari masing-masing karakteristik dengan penjelasan sebagai berikut :
(1)	Koefisien pertama =0.780, maknanya adalah bahwa karakteristik hasil keputusan bersama (X1) berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
(2)	Koefisien kedua = 0.383, maknanya adalah bahwa karakteristik langkah-langkah aktivitas hasil diskusi (X2) berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
(3)	Koefisien kedua = 0.108, maknanya adalah bahwa karakteristik kebebasan anggota organisasi (X3) berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
(4)	Koefisien keempat = -0.058, maknanya adalah bahwa karakteristik obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran (X4) berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
Hasil pengolahan data dapat dibuat dalam bentuk diagram jalur dan persamaan struktural dengan menyertakan koefisien estimasi hasil pengolahan data, maka persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut :
Y   =  β1 X1+ β2 X2 + β3 X3+ β4 X4 + β5 X5+ 	
Y   =  0.780 X1+0.383X2 + 0.108X3-0.058X4+ 
Dimana :
X1	= 	Karakteristik Hasil keputusan bersama
X2	=	Karakteristik Langkah-langkah aktivitas hasil diskusi
X3	=	Karakteristik Kebebasan anggota organisasi
X4	=	Karakteristik Obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran
Y    = 	Kinerja pegawai
     =     Epsilon 
Mengacu pada tabel koefisien korelasi multipel untuk struktur yang diuji, nilai koefisien determinasi multipel dan seluruh variabel eksogenus yang diuji adalah sebesar R2 = 67.9%, nilai determinasi multipel ini merupakan kuadrat dari nilai koefisien korealsi multiple R = 0.824. nilai R2 ini menunjukkan bahwa derajat pengaruh karakteristik hasil keputusan bersama (X1), langkah-langkah aktivitas hasil diskusi (X2), kebebasan anggota organisasi (X3) dan obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran (X4) erat jika dibandingkan dengan variabel lain yang tidak diteliti. 




















Besarnya Pengaruh  Karakteristik X1, X2, X3dan X4 ke Y
Besarnya nilai pengaruh dari masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut :
a.	Pengaruh Karakteristik Hasil keputusan bersama (X1) terhadap Kinerja pegawai (Y)
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa karakteristik hasil keputusan bersama yang dimiliki para pegawai berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 0.563 atau 56.3%. Karakteristik hasil keputusan bersama terdiri dari indikator merumuskan alternatif keputuasan kerja dan menetapkan keputusan kerja sedangkan kinerja diwakili oleh kualitas kerja, ketepatan waktu, inisitaif, kemampuan dan komunikasi.
b.	Pengaruh Karakteristik Langkah-langkah aktivitas hasil diskusi (X2) terhadap Kinerja pegawai (Y)
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa karakteristik langkah-langkah aktivitas hasil diskusi yang dimiliki para pegawai berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 0.146 atau 14.6%. Karakteristik langkah-langkah aktivitas hasil diskusi terdiri dari indikator merencanakan kegiatan kerja dan pelaksanaan kegiatan kerja sedangkan kinerja diwakili oleh kualitas kerja, ketepatan waktu, inisitaif, kemampuan dan komunikasi.
c.	Pengaruh Karakteristik Kebebasan anggota organisasi (X3) terhadap Kinerja pegawai (Y)
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa karakteristik kebebasan anggota organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah sebesar -0.005 atau (-)0.5%. Karakteristik kebebasan anggota organisasi ini terdiri dari indikator kebebasan melaksanakan pekerjaan dan kebebasan dalam berbicara sedangkan kinerja diwakili oleh kualitas kerja, ketepatan waktu, inisitaif, kemampuan dan komunikasi.
d.	Pengaruh Karakteristik Obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran (X4) terhadap Kinerja pegawai (Y)
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa karakteristik obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran berpengaruh terbalik terhadap kinerja pegawai adalah sebesar -0.025 atau -2.5%. Karakteristik obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran ini terdiri dari indikator obyektivitas dalam menilai prestasi kerja pegawai dan obyektivitas dalam menilai pujian, kritik dan saran sedangkan kinerja diwakili oleh kualitas kerja, ketepatan waktu, inisitaif, kemampuan dan komunikasi.
e.	Pengaruh Variabel Lain () terhadap Kinerja pegawai (Y)
Berdasarkan hasil analisis diperoleh adanya pengaruh variabel gaya kepemimpinan demokrasi yang terdiri dari karakteristik hasil keputusan bersama (X1), langkah-langkah aktivitas hasil diskusi (X2), kebebasan anggota organisasi (X3) dan obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran (X4) terhadap kinerja pegawai (Y), yang berpengaruh sebesar 67.9%. Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 32.1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
4.2. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana di jelaskan pada bab sebelumnya bahwa pengaruh gaya kepemimpinan demokratsis terhadap Kinerja pegawai di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung baik secara simultan maupun parsial cukup signifikan. Untuk lebih jelasnya pembahasan baik secara simultan maupun parsial adalah sebagai berikut :
4.2.1.	Pembahasan Secara Simultan Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan mempergunakan SPSS diperoleh bahwa variabel pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja pegawai sebesar koefisien determinasi (R2 = 67.9) atau 67.9%   Gaya kepemimpinan demokratis yang terdiri dari karakteristik hasil keputusan bersama, langkah-langkah aktivitas hasil diskusi, kebebasan anggota organisasi dan obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran yang berpengaruh cukup kuat terhadap kinerja pegawai yang terdiri dari aspek kualitas kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kemampuan dan komunikasi. Berdasarkan data tersebut maka gaya kepemimpinan demokratis pada Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung memberikan sumbangsih terhadap meningkatnya kinerja pegawai di organisasi ini disamping pengaruh lainnya. Peranan pimpinan dalam suatu organisasi itu sangatlah penting karena keberadaan pimpinan yaitu menjadi palang pintu atau menjadi salah satu ujung tombak dari keberhasilan dalam berorganisasi. Salah satu tugas atau peran piminan yaitu harus bisa mengelola konflik dalam organisasi yang dipimpinnya sehingga setiap konflik itu bisa diselesaikan dengan baik dan tidak ada yang merasa dirugikan. 
Gaya kepemimpinan demokratis berorientasi pada bawahan dan memberikan bimbingan yang efisien kepada para pengikutnya. Terdapat koordinasi pekerjaan pada semua bawahan, dengan penekanan pada rasa tanggung jawab internal (pada diri sendiri) dan kerjasama yang baik. kekuatan kepemimpinan demokratis tidak terletak pada pemimpinnya akan tetapi terletak pada partisipasi aktif dari setiap warga kelompok. Menghargai potensi setiap individu dalam gaya kepemimpinan demokratis, mau mendengarkan nasehat dan sugesti bawahan. Bersedia mengakui keahlian para spesialis dengan bidangnya masing-masing. Mampu memanfaatkan kapasitas setiap anggota seefektif mungkin pada saat-saat dan kondisi yang tepat. Dari beberapa penelitian yang telah digunakan banyak yang membuktikan gaya kepemimpinan sangatlah berpengaruh dalam segala hal yang terkait dalam sebuah organisasi. Hal itu banyak melibatkan beberapa aktivitas, termasuk perhatian pada keputusan kebijakan, pengembangan kemampuan, masalah proses, beban kerja, jumlah kegiatan, dan lain. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung, diperoleh gambaran bahwa para pegawai secara umum lebih menyukai sikap pimpinan yang dialogis dan selalu diikutsertakan dalam merumuskan segala kegiatan organisasi dan membangun suatu tim kerja yang kompak dengan para pegawai daripada pemimpin yang hanya bergerak sendiri dan memerintah tanpa ada unsur dialogis dengan para pegawai. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis yang ternyata kepemimpinan demokratis berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang artinya bahwa dugaan peneliti terbukti bahwa gaya kepemimpinan demokratis memberikan sumbangan cukup berarti bagi peningkatan kinerja pegawainya di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung, salah satunya prinsip dialogis sangat penting dalam membangunan kinerja. Oleh karena itu maka gambaran ini menjadi masukan bagi organisasi terutama bagi para pimpinan untuk terus meningkatkan prinsip dialogis dan membangun kedekatan dengan para pegawai. Para pegawai adalah mitra pimpinan, bukan hanya sebatas anggota yang bisa disuruh atau diminta untuk mengerjakan sesuatu yang pimpinan inginkan, melainkan pegawai adalah mitra kerja yang harus dihormati sehingga pegawai pun merasakan kepuasan kerja yang optimum di dalam organisasi yang nantinya akan mendongkrak terhadap kinerja yang mereka lakukan dan nantinya akan menghasilkan tujuan organisasi yang optimal sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.
Mengembangkan gaya kepemimpinan yang demokratis secara pragmatis memang tidak mudah untuk dilakukan, karena secara psikologis kultur birokrasi yang telah terbangun sejak lama justru berbanding terbalik dengan gaya kepemimpinan yang menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi. Gaya kepemimpinan yang telah terbangun sejak lama di lingkungan birokrasi pemerintahan, kecenderungan lebih mengedepankan pola kepemimpinan yang ”berbau” otoriter, sehingga para bawahan (baca : para pegawai) agak sulit untuk memberikan ide atau  gagasan, saran, apalagi kritik.  Model kepemimpinan semacam inilah yang kemudian menempatkan para birokrat  sebagai ”alat” semata dalam mencapai tujuan organisasi. Potret buram semacam ini kemudian melahirkan terjadinya krisis kepemimpinan dalam berbagai level birokrasi. Krisis kepemimpinan dalam berbagai level birokrasi sesungguhnya diawali oleh upaya pengekangan pimpinan terhadap bawahan dalam mengekspresikan berbagai ide, saran, kritik maupun harapan. Oleh karena itu, seorang pemimpin yang demokratis khusunya pada  Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung hendaknya mampu memberi ruang yang memadai bagi terciptanya iklim yang demokratis dan transparan demi terwujudnya tujuan yang telah ditetapkan.
4.2.2.	Pengaruh Variabel Lain (ε) terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh adanya pengaruh variabel gaya kepemimpinan demokrasi yang terdiri dari karakteristik hasil keputusan bersama (X1), langkah-langkah aktivitas hasil diskusi (X2), kebebasan anggota organisasi (X3) dan obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran (X4) terhadap kinerja pegawai (Y), yang berpengaruh sebesar 67.9%. Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 32.1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dalam istilah statistik disebut efsilon, artinya terdapat variabel lain di luar gaya kepemimpinan demokratis yang turut serta mempengaruhi kinerja pegawai di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung. Variabel efsilon yang dimaksudkan antara lain disiplin kerja dan motivasi kerja.
4.2.3.	Pembahasan Secara Parsial Gaya Kepemimpinan Demokratis (X) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung, maka peneliti melakukan pembahasan berdasarkan masing-masing karakteristik gaya kepemimpinan demokratis sebagai berikut :
1.	Karakteristik Hasil Keputusan Bersama 
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa karakteristik hasil keputusan bersama yang dimiliki para pegawai berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 0.563 atau 56.3%. Karakteristik hasil keputusan bersama terdiri dari indikator merumuskan alternatif keputuasan kerja dan menetapkan keputusan kerja sedangkan kinerja diwakili oleh kualitas kerja, ketepatan waktu, inisitaif, kemampuan dan komunikasi. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut karakteristik hasil keputusan bersama memberikan sumbangsih terhadap pengkatan kinerja pegawai. Artinya bahwa hasil keputusan bersama ini akan mendorong para pegawai untuk berprestasi karena setiap pegawai diberikan keleluasaan untuk memberikan masukan. Pimpinan harus bisa memahami sasaran dan tujuan serta mampu pimpinan memberikan aspirasi kepada instansi terkait.
	Berdasarkan hasil wawancara dengan Camat Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung diperoleh keterangan bahwa dalam hal memutuskan suatu masalah, pimpinan senantiasa mengupayakan adanya partisipasi dari berbagai pihak yang terkait, terutama para pegawai  dalam memutuskan hal-hal yang bersifat strategis. Musyawarah antar berbagai elemen yang kemudian dihasilkan suatu kesepakatan dan dari kesepakatan tersebut menjadi kebijakan yang  diberlakukan di dalam organisasi ternyata dari hasil pengujian hipotesis yang peneliti lakukan, memberikan pengaruh yang sangat besar dan signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung. 
Hasil penelitian yang peneliti lakukan di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung ini, karakteristik hasil keputusan bersama ini terdiri dari  keterlibatan dalam merumuskan keputusan dan keterlibatan dalam menentukan keputusan yang dilakukan oleh pimpinan dengan para pegawai cukup besar pengaruhnya dibandingkan dengan karakteristik yang lainnya. Musyawarah harus menjadi landasan bagi organisasi dan kebijakan yang dikeluarkan oleh organisasi selayaknya mengacu pada musyawarah mufakat yang dilakukan oleh camat dan para pegawai di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung. 
Karakteristik hasil keputusan bersama ini terdiri dari indikator keterlibatan dalam merumuskan keputusan dan keterlibatan dalam menentukan keputusan ini tidak bisa dikesampingkan, dalam proses peningkatan kinerja pegawai, karateristik keputusan bersama berarti adanya pelibatan para pegawai dalam pembuatan kebijakan atau keputusan yang diambil oleh pimpinan secara demokratis. Temuan dari penelitian berdasarkan variabel gaya kepemimpinan demokratis untuk karakteristik hasil keputusan bersama adalah bahwa pimpinan belum sepenuhnya mengikutsertakan semua pihak yang terlibat dalam mengevaluasi keputusan yang telah dilaksanakan, serta pimpinan masih kurang objektif dalam menilai saran yang disampaikan oleh para pegawai di lingkungan Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung.
2.	Karakteristik Langkah-langkah aktivitas hasil diskusi
Berdasarkan pengolahan data menunjukkan bahwa karakteristik langkah-langkah aktivitas hasil diskusi berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 0.146 atau 14.6%.  Karakteristik langkah-langkah aktivitas hasil diskusi terdiri dari indikator keterlibatan pegawai dalam merencanakan kegiatan dan keterlibatan pegawai dalam melaksanakan kegiatan sedangkan kinerja diwakili oleh aspek kualitas kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kemampuan dan komunikasi.  Berdasarkan data tersebut maka peneliti berpandangan bahwa karakteristik langkah-langkah aktivitas hasil diskusi memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung. Berdasarkan hal tersebut maka langkah-langkah aktivitas hasil diskusi ini perlu terus dipupuk agar semaking berkembang karena bilamana langkah-langkah aktivitas hasil diskusi ini dilaksanakan sesuai rencana maka pegawai dalam melaksakan pekerjaannya mempunyai semacam arahan bilamana terdapat kesulitan.
Hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa para pegawai telah dituntut untuk mengutamakan aspek progresivitas dalam hal menjalankan berbagai pekerjaan yang diamanahkan oleh organisasi kepada mereka karena dengan aktifnya para pegawai maka berarti para pegawai tersebut sudah memberikan kontribusi yang sangat berguna bagi perkembangan organisasi. Peningkatan kualitas kepemimpinan dilakukan sebagai usaha pengembangan kualitas kemampuan memecahkan masalah, melalui proses mengikutsertakan atau meningkatkan peran serta orang orang yang dipimpinnya. Hal ini memberikan penguatan terhadap seseorang atau individu ketika ingin menjadi pemimpin tentunya harus mempunyai kemampuan atau kompetensi yang memadai, sehingga nantinya akan sangat memudahkan dalam pencapaian terhadap kinarja baik secara individu maupun secara organaisasi.
Langkah-langkah aktivitas hasil diskusi terdiri dari indikator keterlibatan anggota dalam perencanaan kegiatan dan keterlibatan anggota dalam pelaksanaan kegiatan pada Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Menurut hemat peneliti bahwa kebebasan anggota atau kebebasan pegawai dalam bekerja akan turut menentukan terhadap peningkatan kinerja para pegawai pimpinan sebagai penanggung jawab seluruh mekanisme sistem yang ada di dalam organisasi hendaknya memberikan kebebasan kepada para pegawai untuk bekerja di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung ini. Namun demikian, para pegawaipun harus diberikan kontrol di dalam melakukan pekerjaannya agar segala yang dilakukan oleh para pegawai tersebut tetap berada dalam satu rel dengan cita-cita organisasi.
Kepemimpinan demokrasi merupakan unsur manajemen pelayanan publik yang sangat penting dalam organisasi, langkah-lanmgkah aktivitas dalam diskusi dalam suatu organisasi tidak akan mampu mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. Pada hakekatnya, kepemimpinan demokratis fokus pada tindakan persuasif dari pimpinan untuk melibatkan pegawai berdiskusi sebagai anggota organisasi, mulai dari diskusi perencanaan, proses maupun ketika diskusi dalam pengambilan keputusan. Ini semua bahwa diskusi yang dilakukan pimpinan dengan bahawan merupakan suatu peningkatan kualitas kepemimpinan demokratis dan menjadi bagian penting untuk meningkatkan partisipasi pegawai dalam menegakkan etos kerja.
3.	Karakteristik Kebebasan Anggota Organisasi
Berdasarkan pengolahan data menunjukkan bahwa karakteristik kebebasan anggota organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah sebesar -0.005 atau (-) 0.5%.. Karakteristik kebebasan anggota organisasi ini terdiri dari indikator kebebasan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan dan kebebasan pegawai dalam berbicara sedangkan kinerja diwakili oleh aspek kualitas kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kemampuan dan komunikasi. Hasil penelitian ini menemukan bahwa karakteristik kebebasan anggota organisasi tampaknya belum sepenuhnya dapat diimplementasikan secara optimal oleh pimpinan pada Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung ini. Hal ini  dapat dideteksi dari berbagai tanggapan sebagian pegawai  yang memandang bahwa mereka kurang diberikan kebebasan dalam mengemukakan pendapat maupun berinovasi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Camat Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung, dapat diperoleh keterangan bahwa sikap pimpinan dalam melakukan tindakan terhadap seluruh pegawai baik yang berprestasi maupun yang tidak berprestasi harus sesuai dengan aturan yang berlaku, yaitu melalui tindakan reward and punishment. Dengan demikian, sikap pimpinan seperti ini menjadi lebih terbuka, bijaksana dan proporsional dalam menentukan keputusan organisasi. Langkah langkah aktivitas hasil diskusi yang merupakan bagian dari gaya kepemimpinan demokratis terdiri dari kemampuan pimpinan dalam melibatkan seluruh komponen organisasi dalam merencanakan kegiatan pelayanan yang diberikan oleh Camat Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung ini serta mengikutsertakan pegawai dalam seluruh program yang dilaksanakan oleh institusi. Objektivitas camat dalam melaksanakan program-program yang telah direncanakan dilaksanakan oleh pegawai sesuai dengan bidang tugasnya, serta memberikan kebebasan dalam mengemukakan pendapat kepada para pegawainya, selain kebebasan memberikan kritik dan saran sesuai dengan akurasi data yang diketahui. 
Kepemimpinan yang efektif yaitu yang mampu memberikan pengarahan kepada seluruh pegawai dalam pencapaian tujuan organisasi, tanpa bimbingan dan arahan pemimpin hubungan antar individu pegawai sangat lemah seorang pimpinan yang memberikan dorongan yang kuat agar organisasi mencapai tujuannya. Kepemimpinan demokratis dilaksanakan oleh pemimpin yang efektif, yaitu yang mampu memberikan pengarahan kepada semua pegawai dalam mencapai tujuan organisasi. Tanpa pimpinan atau bimbingan, hubungan antara individu dengan tujuan organisasi akan menjadi lemah, maka kepemimpinan itulah yang dapat memberikan dorongan atau pengaruh yang kuat terhadap kemajuan organisasi dalam mencapai suatu tujuan dalam proses bekerja
4.	Karakteristik Obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta  saran 
Berdasarkan pengolahan data menunjukkan bahwa karakteristik obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah sebesar -0.025 atau -2.5%.. Karakteristik obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran ini terdiri dari indikator obyektivitas dalam menilai prestasi kerja pegawai dan obyektivitas dalam menilai pujian, kritk dan saran sedangkan kinerja diwakili oleh aspek kualitas kerja, kuantitas kerja, kehandalan, sikap dan komunikasi. Hasil penelitian ini menemukan bahwa karakteristik obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran tampaknya belum sepenuhnya dapat diimplementasikan secara optimal oleh pimpinan. Hal ini  dapat dapat dilihat dari adanya tanggapan sebagian pegawai yang memandang bahwa pimpinan tidak selalu dapat melakukan pujian secara obyektif terhadap pegawainya di lingkungan Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung.
Proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh camat kepada pegawai di lingkungan Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung sebagai upaya dalam mencapai tujuan organisasi. Seni mempengaruhi dan mengarahkan orang dengan cara kepatuhan, kepercayaan, kehormatan, dan kerja sama yang bersemangat dalam mencapai tujuan bersama. Kemampuan untuk mempengaruhi, memberi inspirasi dan mengarahkan tindakan seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan demikian seorang pemimpin dapat muncul dari dalam organisasi atau karena dituntut secara formal. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa Camat Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung telah objektif dalam menerima laporan ide ide ataupun saran dari pegawainya. Hal ini kembali kepada hakekat seorang camat sebagai pemimpin yang memberikan contoh kepada pegawai  dalam pencapaian tujuan organisasi. Seni mempengaruhi dan mengarahkan pegawai dengan cara kepatuhan, kepercayaan, kehormatan dan kerjasama  yang penuh semangat dengan menerima saran dan memberikan pujian kepada pegawai secara terbuka. Begitu pentingnya peran pemimpin dalam pelaksanaan semua kegiatan yang telah direncanakan organisasi khusunya pada Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung. Peningkatan kualitas kepemimpinan dapat dijadikan dasar bagi peningkatan partisipasi para pegawainya dalam meningkatkan etos kerja. Usaha pengembangan kualitas dalam memberikan pemecahan suatu masalah dengan mengikutsertakan seluruh kemampuan pegawainya. Pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya oleh pimpinan organisasi sangat tergantung pada faktor faktor utama yang berperan di dalam organisasi, diantanya faktor manusia sebagai pelaksana dari proses kerja memiliki tingkatan yang berbeda-beda kedudukannya. 
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1.	Hasil keputusan bersama 
2.	Langkah-langkah aktivitas hasil diskusi
3.	Kebebasan anggota organisasi
4.	Obyektivitas pemimpin dalam pujian dan kritik serta saran


Gaya Kepemimpinan Demokratis 
(Rivai, 2003)

1.	Quality of work (kualitas kerja)
2.	Promptness (ketepatan waktu)
3.	Initiatif (inisiatif)
4.	Capability (kemampuan kerja)
5.	Communication (komunikasi)


Kinerja Pegawai 
(Sedarmayanti, 2001)
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